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A. PENEGASAN ISTILAH 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Agar tidak terj adi salah pengertian dan kekeliruan 

dalam memahami skripsi yang berjudul : PEMBINAAN AGAMA 

ISLAM PADA WARGA J AMAAH MUSLIM PEMBAURAN ( JMP ) KUDUS 

( Studi tentang Karakteristik Warga dan Kehidupan ber-

agama di Kalangan Tionghoa Muslim ) , maka perlu kiranya 

penulis memberikan penjelasan maksud judul tersebut, 

1. Peaibi'naan Agama Islam 

Pembinaan adalah suatu usaha yang , dilaksanakan . 

dengan sadar, teratur dan terarah serta bertanggung 

jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala 

aspeknya. 1 )Sedang Masdar Helmy berpendapat bahwa pem­

binaan adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang 

berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian dan 

pengendalian segala sesuatu secara t eratur dan ter­

arah. 2 )Pembinaan tersebut bisa berupa bimbingan,pem­

berian informasi • pengawasan dan juga pengendalian. 

Agama Islam yang dimaksudkan di sini a.dalah agama Tu­

han yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. kepada um­

mat manusia. 

1)Departemen Agama ·R.I., Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN 
\ Jakarta : 1983 ) , hal • 6. 

. . . 

·2 )Drs. H. Masdar Helmy; Dakwah dalam Alam Pembangunan 
l Semarang : CT. Toha Putra,1973), jil.2. hal. -35 • . - . 

1 
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Jadi yang dimaksud.kan dengan · pembinaan agama Is­

lam adalah segala usaha dan kegiatan yang dilaksana­

kan dengan sadar, sistematis, terrencana dan bertang­

gung jawab dalam rangka untuk membimbing dan menga­

rahkan mereka untuk membetulkan dan mengembangkan pe-

. ngetahuan dan kecakapan mereka dalam beragama dan me­

ngama.lkan aj aran-aj aran Isla1;, 

Pem_binaan agama Islam yang dima.ksud adalah pem­

binaan agama Islam yang dilaksanakan oleh organisasi 
- - - - . - . -. 

Jamaah Muslim Pembauran ( JMP ) Kabupaten Kudus. 

2. Karakteris tik Warga JMP Kudlis 

Yang d.imaksudkan dengan karakteristik warga JMP 

Kudus di sini adalah karakteristik dari muslim Tiong-

hoa yang menjadi anggota organisasi Jamaah Muslim 

Pembauran ( JMP ) Kudus. Karakteris t ik yang dimaksud 

meliputi : 

,a. Kara.kter Demograf'i : Umur dan Jenis Kelamin 

b. Karakter Sosial-Ekonomi : Pend.idikan, pekerjaan 

dan Pendapatan Keluarga 

3. Kehidupan Eeragama UNIV SI Y 

Yang dimaksudkan dengan kehtdupan, beragama . . di 
- . - - -- .,. ·-- -· .- ~- ....... . 

sini adalah kehidupan beragama dari Tionghoa Miis\lim 

anggota JMP Kudus yang berhubungan dengan agama Islam. 

Kehidupan beragama ini meliputi : 

a. Motivasi beragama Islam 

b. Partisipasi warga JMP dalam mengikuti berbagai ben­

tuk kegiatan pembinaan agama Islam yang dilaksana-

~ ..... 

2 
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3 

kan oleh J.amaah Muslim Pembauran ( JMP) Kudus 

c. Semangat pengamalan agarna Islam, yang dalarn hal ini 

dilihat dari amalan ibadah shalat wajib dan ibadah 

puasa wajib. 

Maka yang penulis maksudkan dari judul skripsi : PEM-

BINAAN AGIJl!A ISLAM PADA WARGA J AMAAH MUSLIM PEMBAURAN 

( JMP) KUDUS ( Studi tentang Karakteriatik Warga dan Ke­

hidupan Peragarna di Kalangan Tionghoa Musl~i_n J.,. adalah 

suatu penelitian mengenai karakteristik Tionghoa muslim 

warga Jamaah Muslim Pembauran Kudus, baik karakter demog­

rafi dan karakter sosial-ekonomi maupun kehidupan keaga­

maannya, dalam rangka pelaksanaan kegiatan pembinaan aga­

ma Islam oleh organisasi Jamaah Muslim Pembauran ( JMP) 

Kudus. 

B. LATAR IELAKANG MASALAH 

K.H.E.Z. Muttaqien dalam bukunya "Peranan Dakwah da­

lam Pembangunan Manusia" berpendapat bahwa dakwah Islami-

ah i tu diarahkan dan di tujukan kepada dua obyek sasaran 

dakwah, yai tu sasaran dakwah non-muslim dan sasaran dak­

wah kaum muslim itu sendiri, atau dakwah secara kuantita­

tif dan dakwah secara kualitatit.3 ) 

Oleh karenanya aktifitas dakwah Islarniah itu tidak­

lah hanya bersifat pengembangan umat Islam, yai tu suatu 

us aha menyeru dan mengaj ak umat manusia yang belum beri­

man agar beriman kepada Allah dan memeluk agama Islam sa­

j a, melainkan aktifitas dakwah Islamiah itu juga bersifat 

pembangunan atau pembinaan ummat Islam, sebagai tindak 

lanjut ••••• 

3)K.M.E.Z. Muttaqien, Peranan Dakwah dalam Pembangunan 
Manusia (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982) 1 hal.44. 



lanjut dari aktifitas dakwah Islarniah yang bersifat pe­

ngembangan umat . Oleh karena para muallafin ( hasil da­

ri dakwah pengembangan umat) yang sudah terpangg~l ter­

sebut imannya umumnya masih labil dan mudah goyah, kare-

nanya disamping dakwah yang bersifat pengembangan umat 

mutlak diperlukan dakwah yang bersifat pembinaan umat se­

bagai tindak lanjutnya dalam rangka meningkatkan kuali­

tas ummat Islam. Yaitu upaya dan usaha untuk memperhati­

kan . melestarikan dan menyempurnakan aspek- aspek keaga-
-- - · --- . . . 

maan umat, kitususnya para muallaf, dengan pendalaman dan 

pemahaman ajaran keagamaan serta pengbayatan dan ketrarn­

pilan dalam pengamalannya agar mereka tetap dalam keima­

nan dan keislamannya. 4 ) 

Dal am rangka mewu.iudkan Islam se bagai ral:lrnatan 111 

alamin, di mana ~iaran-ajaran Islam itu bersifat univer-

sal untuk selurub lapisan umat manusia tanpa mengenal 

perbedaan warna kulit, ras , status sosial, jenis kelamin 

ataupun suku bangsa , maka upaya untuk . . m,epgej.awantahl<:an 

~iaran-ajaran Islam lewat aktifitas dakwah Islamiaa itu 

diserukan kepada selurub umat manusia tanpa pandang bulu. 

Artinya agama Islam i tu untuk selurub umat manusia di mu­

ka bumi ini dan bolea dipeluk olel:l siapa s~ia yang ber­

sedia memeluknya. Sehlngga keti ka seruan dakwah Islamia.h 

i tu s.ampai di daratan Indenesia, maka seruan dakwah Is­

lamial:l i tu adalal:l untuk seluruh suku bangs a , seluruh la­

pisan sosial . Ke.tika dakwab Islamiah terserut menyentul:l 

kalangan masyarakat keturunan Cina di Indonesia, maka di 

antara mereka pun ada yang tertarik dan kemudian mening-

galkan .• • .. 

4) Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam 
( Surabaya : Al- Ikhlas, 1983) • t:ial . 20 . 
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galkan agama lamanya untuk kemudian masuk dan 

agama Islam. 

memeluk 

Fenomena ini sangat menarik, karena dilakukan oleh 

mereka yang memiliki latar belakang sosifi,l. budaya _ yang 

·berbeda dengan masyarakat sekelilingnya. Kalangan Cina 

dikenal sebagai kaum ahli perdagangan ( kaum dagang) yang 
. . 

sangat teguh memegang tradisi budaya lelul:lurnya. Konsek­

wensinya, para muallafin tersebut diisolasikan dalam 

pergaulan kehldupannya, di tentang bal:lkan dimusul:li olea: 

sanak saudara dan kaum kerabatnya. Kondisi yang demikian - - ... , 

ini sangat rawan bagi keimanan taubid me reka, terlebih 

lagi bagi mereka yang dorongan beragama Islamnya belum 

kuat. Sebab dimungkinkan bila para mual~afin_ tak mampu 

membendung tantangan dan ujian tersebut, bisa jadi mere­

ka murtad dan kembali lagi bergabung dengan kepercayaan 

nenek moyangnya yang non-Islam. 

Juga peralihan agama ini setidaknya mem-berikan sua­

sana baru dalam beragama, di mana· dengan konversi agama 

i tu tidak berarti semua budaya leluhur yang sudah dimi­

liki dan menancap di hati i tu di tinggalkannya untuk ke-
-. ' . -

mud.ian menggantinya dengan nilai baru yang diperolebnya 

dengan konversi agama. Nammn bisa jadi dengan konversi 
- . -

agama tersebut menjadikan perpaduan nilai yang dimiliki­

nya yaitu nilai dari budaya leluhur dan nilai-nilai baru 

aj aran Islami yang tentunya akan mempengaruhi kehldupan 

keberagamaan barunya. 

Untuk i tu berbagai upaya dilaksanakan untuk mempeF~ · 

tal:lankan, melestarikan daz:i menyempurnakan keagamaan Is­

lam· muallafin yang digalakkan melalui aktifitas pembina-

·5 
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an keagamaan maupun aktifi tas sosial lainnya secara in­

tensif dan terus menerus. Se~ingga iman tauhid itu me­

nancap kuat di lubuk hatinya yang takkan goyah lagi de- .· 

ngan berbagai rintangan dan cobaan yang menghadang di de­

pannya dan juga dalam rangka memurnikan iman tersebut da­

ri pengarulil. ajaran-a.iaran sebelumnya. Dan mereka pun de­

ngan kesadarannya bersedia untuk mengamalkan a.iaran aga-

manya, dan dengan bergairah menjalankan syariat Islam 

6 

yang terus berusaha untuk ditingkatkan dan disempurnakan 

dari waktu ke waktu. Usaha dan upaya pembinaan keagamaan -

terhadap para mualaf keturunan Tionghoa di Kabupaten Ku-

dus ini dikelola oleh suatu organisasi dakwah Islamia.h 

yang bernama Jamaal-1 Muslim Pembauran ( JMP ) , yang sebe-

lumnya bernama Mailis Taklim Muslim Tionghoa 

yang" disingkat men.i adi MATA MUSTIKA. 

Kabupaten 

Dari eksplorasi pendahuluan terhadap organisasi JMP 

Kudus ini diperoleh infonnasi bahwa aktifitas pembinaan 

keagamaan yang telah dilaksanakan selama ini dengan ber­

bagai bentuknya, ternyata belumlah dapat atau mampu un­

tuk membangKitkan gairah dan semangat yang tinggi pada 
. . 

seluruh jamaah dalam pengamalan agamanya, terutama pe-
• • r - - • • 

ngamalan ibadah sh,alat waji!J dan __ iba~ah _ pua~a -~-ajib. Pa-

dahal semestinya semakin aktif dan terus menerus 
' - - -

warga j amaahnya dalam rangka untuk mempela.i ari, 

upaya 

oleh 

memahami 

dan mendalami agama Islam, akan mampu membangki tkan gai-
- - - - - . . - -

rah dan semangat yang tinggi pada mereka untuk mengamal-
. ·· - -- · - ·-· -

kan aj aran-aj aran Islam ( terutama aspek i badah shalat 

wajib dan ibadah puasa wajib). Kondisi yang demikian ini­

yang menarik penulis untuk meneliti masalah tersebut. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan tersebut di atas dapat dirumuskan seba­

gai berikut : 

1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pembinaan yang di-

laksanakan oleh organisasi Jamaah Muslim 

( JMP ) Kudus 

· .-. ·~pem ~uran .... ~ - ' . .. ... ,._ 

2. 13agaimanakah karakteristik muslim Tionghoa warga Ja­

maah Muslim Pembauran ( JMP) Kudus 

3. Ba.gaimanakah kehidupan beragama muslim Tionghoa war­

ga Jamaah Muslim Pembauran ( JMP) Kudus 

4. Apakah ada keterkaitan antara karakteristik warga Ja­

maah Muslim Pembauran ( JMP ) Kudus dengan kehidupan 

beragamanya 

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan pembinaan yang 

dilaksanakan oleh organisasi JMP Kudus 

2. Untuk mengetahui karakteristik muslim Tionghoa warga 

JMP Kudus 

3. Untuk mengetahui kehidupan beragama muslim Tionghoa 

warga JMP Kudus VI V J 

4. Untuk mempel~iari kecenderungan hubungan a?ta~a_ _ ka­

rakteristik warga JMP dengan kehidupan beragamanya 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Hasil peneli tian ini dihar~p~~ __ ?ap~:=- me':2~r~~a.I_l ma­

sukan a tau input pengetahuan dan pe~g-3.~aman bagi ., pe1:ulis 

khususnya dan memberikan sumbangan pemikiran bagi orga­

nisasi Jamaah Muslim Pembauran ( JMP ) Kudus dalam meme-

cahkan ••••• 



• 

,. 

cahkan problematikannya dan untuk bisa di.iadikan bahan 

pertimbangan bagi pengelola, pengurus maupun pembina or­

ganfsasi JMP Kudus dalam menentukan kebijaks~aan menen­

tukan program kegiatan pembinaannya di mas'a ·01endatang. 

F. KERANGK.A TEORITIK 

1. kfaJ:;;.iJsur Keturunan Tionghoa di. Irtdonesia 

Data- )!l.ang kongkri t yang menunjukkan ba,gaimana 
. - . . - - - . · • - ... --- .. ': . 

asal mula dan kapan .mereka datang pertama kali ke Nu­

santara belumlah ada. Akan teta.pi menurut hasil pene­

li tian, terdapat bukti bahwa sejak aba d ke lima belas 
- . . - . - - . . . . .. 

masehi orang-orang TiongRoa sudah mempunyai hubungan­

nya dengan Indonesia dalam perdagangan. Seorang peran­

tau yang bernama Fa Hian datang dengan kapal Cina di 
- . . . . -·. 

Indonesia, dari catatan Fa Hian ini para ahli men.ium­

pai nama CI-10-po yang berarti J awa. Sel anjutny a dalam 

dalam kitab sejaraR Dinasti Tang disebutkan untuk per­

tama kalinya tentang datangnya utusan dari negara Mo­

Lo-Yu ke negeri Cina pada tahun 644-64 5. Nama Mo- Lo­

Yu ini dihubungkan dengan negeri melayu, yang terle­

tak di pantai Sumatera dan pusatnya ·seki tar Jam bi. 

Kemudian sekitar tahun 672, I-Tsing, s eorang pendeta 

Cina, dalam perjalanan dari Kanton menuju India sing­

gah di Shi1:l-Li-Fo-Sl:J.ih ( Sriwi.i aya ) selama enam bu­

lan untu.k belajar tata ba}:).asa sansekerta. 5) 

Jumlah orang Cina· yang telah datang ke Indonesia 

sebelwn kedatangan bangsa belanda memang sangat kecil r . .. .. 

5 )Sartono Kartodirjo,et,al~, Se:iarah Nasion·a1 Indonesia 
( Jakarta : Balai Pus taka, 1977), .i il. II, hal. 59. 
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sekali . Ini wa,i ar karena kesuli tan- kesuli tan sarana 

transportasi dan juga keputusan kemahar~jaan yang me­

mutuskan dan menetapkan hukuman berat bagi tiap orang 

Cina yang meninggalkan Tiongkok , mencegah imigrasi 

massal ke Hindia sebelum abad ke sembilan belas. Dan 

ini menjadi kekhasan mereka tidak membawa keluarganya 

ketika meninggalkan tiongkok, mereka adaJ.ah imigran 

dari garis laki- laki, lalu menikah dengan _wanita pri­

bumi.6)Karenanya boleh dikatakan bahwa semua orang 

Tionghoa di Indonesia itu imigran kelahiran Cina dari 

garis laki-laki.7 ) Mereka berasal dari Cina tenggara, 

terutama dari suku Fu-sien dan Kwa Tung.8 ) 

Orang-orang Hok Kian adalah or ang Tionghoa yang 

pertama kali bermukim di Indonesia dalam jumlah yang 

besar dan merupakan golongan terbesar di antara imig­

ran-imigran Tionghoa sampai abad ke 19. Kelompok ke 

dua dalam jumlah agak , besar adalah suku Hakka. Mereka 

berasal dari daerah bagian selatan Tionghoa terutama 

bagian utara Kwa Tung dan barat daya Fu Kien . Orang­

orang Hakka merupakan imigran yang paling melarat da-

ri tiongkok, yang baru datang di Indonesia se,iak 

abad 19. 9) 

, Sebagian imigran Tionghoa sudah mempunyai isteri 

dan anak sedang sebagian lain belum , namun bagi yang 

9 

sudah , • • •• 

6 )Leo Suryadinata, Kebudayaan Minoritas Tion~hoa di In­
donesia (Jakarta : PT. Grarnedia , 1988 ). hal . 1-. 

: 7 )Melly G. Tan , Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia 
(Jakarta: . LEKNAS- LIPI dan YOI . Gramedia , 1985) . hal . 1. 

8 ) .. 
Ibid. , hal. 6 . 

g)Ibid~ , hal . 7. 
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sudah berkeluarga mereka tidak membawa keluarganya ke 

luar negeri dan mereka kawin lagi dengan wanita pri-

bumi . Akibat dari kawin campur ini muncul keturunan 

Tionghoa yang memiliki ibu Indonesia , lazimnya di se­

but Cina peranakan. 10) 

Dengan demikian , di Indonesia ada yang 

Cina peranakan dan Cina totok. 11 ) Cina \totok 

namanya 

adalah 

orang- orang Tionghoa Indonesia yang orientasi budata­

nya berintikan kebudayaan Tiongkok, sedangkan Tiong­

hoa peranakan atau keturunan adalah orang- orang Tiong­

hoa Indonesia dengan orientasi kebudayaannya berinti­

kan kebudayaan setempat, artinya mereka telah menga­

lami proses akulturasi yang mendalam dengan kebudava­

an di mana mereka dilahirkan dan dibesarkan . 

Sejalan dengan perkembangan sejarah selarna pen­

jajajqan, etnis Cina banyak terkonsentrasi di bidang 

perdagangan dan peranannya yang penting dalam sektor 

ekonomi sampai sekarang, maka mereka bersifat eksklu­

sif dan kurang berintegrasi apalagi berassimilasi de­

ngan dengan penduduk pribumi setempat. 12) 

~ Dari Kondisi di atas ada usaha-usaha untuk meng­

integrasikan etnis Cina dengan pend~d~ p~i~i se­

tempat sesuai dengan k~bijaksanaan peme~intah Indone­

sia , yaitu kebijaksanaan Assimilasionis . 13 ) Diantara-

10)Ib1d~ , hal. 11 . 
11)· 

Eeo Suryadinata, lee . cit . 

nya •• •• • 

12)Arif Wibisono Adi, Dakwah di Kalangan ·Tion:ghoa 
t Yogy-akarta : Fak . Psikologi UGM , T. tahun ) , hal. 11 

13 )Leo Suryadinata, op.cit. , hal . 70. 



nya di bidang agama yang sejak terjadinya pemberonta­

kan G 30 S PK! tahun 1965, agama di bina .. oleh mili ter 

Indonesia untuk memerangi gerakan- gerakan komunis . 

Orang In_donesia diharapkan menganut salah satu agama 

yang di akui di Indonesia dan orang harus menyatakan 

agama pada karbil tandan penduduk. 14)Sehingga setelah 

peristi wa tersebut banyak dari kalangan Cina yang ma­

suk agama Islam. ta1u kemudian berdirilah organisasi-

organisasi yang menghimpun Muslim Tionghoa dan 

paling terkenal adalah PITI. 15)PITI ini berdiri 

yang 

pada 

tahun 1963, sebagai basil penggabungan 2 . qTganisasi 

dakwah di kalangan etnik Cina sebelum terjadinya pe­

rang dunia ke rr. 16) 

Proses masuk Islamnya etnik 'c1na adalah akibat 

logis proses assimilasi. Dan asim1laai ini berarti me-

ningkatnya kontak dan pergaulan sos i al antara etnik 

Cina dengan bangs a atau warga pri bumi. Ini-- antara , la~ -

in mengakibatkan perkawinan antar kelompok, dan kare­

na golongan pribumi yang mayoritas beragama Islam , ma-

ka etnik Cina yang menikah dalam lingkungan pribumi 

Islam beralifl agama men,iadi muslimah/ muslim. Di sam­

ping i tu banyak warga negara generasi baru khususnya 

generasi muda etnik Cina yang kesenariannya semakin 

bergaul dengan pribumi di sekolal:1 dan karenanya pula - - . . 

memungkinkan mereka ingin tahu tentang Islam, 

yang dipeluk temannya warga pribumi tersebut. 

agama 

14)Ibid~, hal. 94. 
15)Ibid~• aal . 95. 
16)Yunus Yahya, Citra Islam dan Kaum muslimin Dimata ·Et­

nil< · Cina di Indones·ia. ( Jakar ta : Yayasan H, K. Uei, 1993 J, 
f.iaI . 9 . 
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Dengan demikian, sejumlah dari mereka itu terli­

bat dalam kegiatan- kegiatan tradisi dan .dat istiadat 

Islam yang memungkinkan mereka itu tertarik dan ber­

alih agama ke Islam, hingga saat ini banyak pula et­

nis Cina yang beralih ke Islam lebih dari 50000 orang 

dan akhir- akhir ini angka i tu terus bertambal:l, juga 

banyak dari mereka yang generasi muda, kalangan inte­

lektual dan pengusar-ia . 17 ) 

2. Keadaan Keturunan Tiong.r-ioa di Kabupaten Kudus 

12 

Tidaklah diketahui secara pasti kapan orang-orang 

Tionghoa masuk di daerah Kudus. Namun yang jelas pa­

da saat ini WNI keturunan Cina mencapai jumlah 8617 

.i iwa. Han mereka yang beragama Islam tercatat berjum­

lah 1,6 % dari mereka. 18 ) 

Adapun golongan atau etnis Tiong.r-ioa di Kudus itu 

juga terbagi dalam be berapa kelompok suku bangs a. y Fi­

i tu kelompok suku Ho-Kian, mereka ini gigih dalam usa­

ha di bidang perdagangan. Sedang kelompok lain adalah 

suku Ho Pek yang terdiri dari guru sekolah, tukang 

gigi, penjual obat, dan suku Hakka juga terdapat di 

sana. 19 ) • 

~ Masyarakat Tionghoa di Kudus ~uga dikelompokkan 

sekurang- kurangnya atas dasar perbedaan ekonomi , yai­

tu kelompok ekonomi tinggi ( kaya ), menenga.r-i dan ba­

wah, sebagaimana mereka dapat dikelompokkan atau di­

identifikasikan pada kelompok totok dan keturunan . 

11) IbidL 
18)KabuTaten Kudus Dalam Angka , Kantor ~tatistik Kabupa­
Kudus , 992. 
19)Ibid. 
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3. Organisasi Dakwah Islam Cina di Kudus 

Sebagaimana telah disebllt-di. muka bahwa policy asi ­

lasi dari pemerintah itu berarti meningkatnya kontak 

dan pergaulan sosial antara etnis Cina dengan penau­

duk priburni . Konsekwensinya akan terjadi saling pe­

ngaruh mempengaruhi serta tarik menarik antara kedua 

belah pihak, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. 2o)Akibat dari asimilasi dengan warga pribu-

mi ·yang mayori tas beragarna Islam, maka keislaman et­

nis Cina pun tak terrelakkan lagi meski sebagian ke­

cil dari mereka, namun fenomena positif tampak dalam 

perkembangannya hingga dewasa ini. 

Ke bi.i aksanaa.n asimilasi ini ,;uga d.i.t~pa.kkan ha­

silnya di Kabupaten Kudus, dan agama Islam pun dite­

rima dan berkembang baik di kalangan etnis Cina di 

sana dan dipeluk oleh sebagian mereka. Hingga dalam 

perkembangan berikutnya di kalangan orang- orang Tiong­

hoa muslim di Kudus terbentuk suatu organisasi dakwah 

Islamiah dengan sasaran kepada orang-orang Cina yang 

belum beragama, mereka yang beragama non- Islam maupun 

mereka yang sudah muslim. Or.e;anisasi i tu di beri nama 

MATA MUSTIKA singkatan dari Hailis Taklim Muslim Tiong­

hoa Kabupaten Kudus, yang berdiri sejak tanggal 1 Ok­

tober 1983. 

Organisasi ini berasaskan pancasila yang bertu.iu­

an untuk melaksanakan dakwal:i Islamiah dalam arti luas 

~ -.... 
. , 2o)New C~mb, Theodore M. , et.al., Psikologi Sosial, ter-
Jemanan Dra . Ny. Yoesoef Noesyirwan, et.al. , Bandung : CV. 
,.\)ha Fu tr.3. , 1985, ha 1. 17 . 
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dan membantu program pemerintah dalam arti 

bangsa demi persatuan bangsa Indonesia. 

pembauran 

Organisasi ini bersifat independen dan dalam me-

laksanakan aktifitasnya selalu berkonsultasi dengan 

para Alim Ulama', cendekiawan muslim, para pejabat pe­

merintah yang berwenang, dan lembaga-lembaga lain. Da­

lam perkembangannya organisasi MATA MUSTIKA ini beru­

bah nama men,iadi Jamaah Muslim Pembauran ( JMP ) kare­

na alasan politis. 

4. Pemblnaan Agama Islam 

a. Pengertian 

s 

Pengertian pembinaan agama Islam sebagaimana 

telaa dise outkan pada 1ormat penegasan Istilah aaa­

lah segala usai-la dan kegiatan yang dilaksanakan de­

ngan sadar, sistematis, terrencana dan bertanggung 

jawab dalam rangka untuk membimbing dan mengarat-1.kan 

seseorang muslim untuk memoetulkan dan mengembang­

kan pengetahuan dan k~cakapan mereka dalam beragama 

dan mengamalkan aJaran-ajaran Islam dalam keaidu­

pan sehari- aari. 

Pembinaa.n tersebut bi~a berupa bimbingan, pe­

ngawasan, pemberian informasi, stimulasi, persuasi 

dan pengaiaran s~rta pengendalian yang pada kake-

katnya untuk menciptakan sikap mental, pengemoangan 

pote~si • agema; ym,g posi tip, sehingga terl:".lentuk oudi 

pekerti yang lur-mr dan Islami. 

o. Dasar 

Pembinaan agama Islam sebagai suatu upaya yang 

dilakukan ••••• 
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dilakukan secara terrencana, tertur dan sistematis , 

serta bertanggung j awab dengan tu.iuan untuk mentbab 

suatu keadaan yang tidak sesuai dengan norma- norma 

Islam ke dalam suatu keadaan yang Islami , di mana 

umat semakin bergairah untuk mengamalkan ajaran Is­

lam dalam setiap segi kehidupannya. Karenanya sudah 

barang tentu harus berlandaskan kepada Al-Qur~an dan 

Hadits. 

Perintah untuk melaksanakan pembinaan umat Is­

lam ini diantaranya terdapat dalam surat Al- Baa.a-

rah ayat 159-160 : 0 ,,,, .,,,7.7,. ll.,,, ,...(I:':\\✓.'. 
0 / () \~\/ ~\~ :(;)·

0

• \~~'-
11 CY.>-> c'.J\ \a.\ /. 0111' >\~ ,. . ~ ..,J-..J ., ,,_,,, / 

~ L/ / (__;!. 1.....,/ --- ..- / c...,..,-' 9'" / / 

✓-~- a 1r\<'/~-~\~ 7 -~~:' /A°~:r- /--; l ~cK~~\zc~~L4 ~ 
D~~~ ~-~ Y ,,,. 

u~h7\\\Q~8 
~'\~ f.;~r~•:\\~G,~~\~~~~ \~(~'0{~ .er-- ~~""C7 ~ u--~~-~~ ,,,.... / 

/ /6 ~ 
Artinya : (_\D"\..- \'{::'. ~\_) ~\ 

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah kami turunkan berupa -petunjuk 
dan keterangan-keterangan· ( "ya.rig jelas) , sete­
lah keterangan kami menerangkannya kepada ma­
nusia dalam Al-Kitab mereka itu di laknati 
Allah dan dilaknati {~a) oleh semua (makh­
luk) yang dapat melaknati. Kecuali mereka yang 
telah taubat dan mengadakan perbaikan dan me­
nerangkan ( kebenaran ), maka terhadap mereka 

STA 
i tulah Aku menerima taubatnya dan Akulah yang 
Maha penerima taubat lagi Maha penyayang.21) 

Ayat tersebut di atas mer,i.gandung pengertian yang je-

las dan terang, bahwa bagi orang mukmin yang tidak 

mau mengadakan perbaikan dan menyembunyikan kebena­

ran Islam ::itas saudaranya yang lain akan menyeba~ 

kan1Jeseorang itu dilaknati oleh Allah, penduduk 

langit •• ••• 

;,d )Departemen Agama· R. I., Al- Qur 'an dan · Terjemahnya 
( Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al- Qur 1an , Depag R.I., 
1985/1986 ) , hal. 40 . 
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langi t dan bumi . Dalam ayat yang lain Allah .- ,iuga 

berfinnan : 

/ ~ -'_-'ll-:-'~\_, < t1_;,;,~< • u / ~ ~ /Z½ ~~ ~:~v----:o~ 1 ?\~ 
~ /~ .. ~ -~~ ,,, , t,>--v~~~ 

WX&$~~,~~if~ 
~ •c✓-- ~µ~~~)~&~::u ,< ,~{i ~'.~/~~(.;~~ 
~c.,»~ y~--~~ ---c,.7•·;;-_<.Y 

Artinya • ,,, ( v..._ \ re ;J') 

Dan orang- orang yang beriman , lelaki dan pe­
rempuan , sebagian mereka (adalah) menjadi pe­
nolong bagi sebagian yang lain . Mereka menyu­
n.rn ( mengerjakan J ygng ma ' ruf, mencegah da­
ri yang mungkar, mendirikan sembahyang , menu­
naikan zakat, dan mereka taat kepada Allah 
dan Rasul-Ny~ . Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha perkasa 
lagi Maha bijaksana. ( )22) 

Q.S. At-Taubah : 72 

Selain masih juga terdapat ayat-ayat yang lain da­

lam Al- Qur' an yang menunjukkan perintah untuk ber-

dakwah perbaikan dalam rangka unt uk membina umat 

Islam . Sel ain itu pula terdapat pula hadits yang me­

merintahkan umat Islam agar melaks1makaa emar ma'­

ruf nahi munkar , diantaranya : 

/'::.?" //~o 7 0~/ l 
\ / /,O "',\/~/ ,--!\~?~~/// ~ ,,_, \ / :1~,.(\~-'".:" ::-; 1) / / ,,,(__;)~ ~ ~~<½?~~~ .,,, _.,, 

/ I ,; o / / .:, // 
Q_µ ;> ti. ~~• _, / '?.,,\ 0

• ~ • I / . l :?'~" d < o ( ~ ~-6,_M> ,,, (..,/ ,,, . . ~ut fa~ ~ u... . .. / .,,,... :,..., .. y ,,,,, / ../ / ,,,, / ,, / .,,,,,., 

~ Arti ny a : , C ('---' -o'__,.,> ) b 0,; _J) \ ~' 
,, -

Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : Ba­
rangsiapa di antara kamu melihat suatu kemung­
karan , maka hendaklah ia merubaa dengan ke­
kuasaannya, kalau tidak mampu maka· ctengan· le­
sannya , dan kalau t1 tidak mampu maka dengan 
hatinya , den i t ulah selemah- lemah iman . 23 ) 

(HR. Muslim) 

c . Tu.iuan 

Setiap aktifitas akan senantiasa mengacu 

mengar ah 

dan 

••••• 

22Jibid 1 , aal . 2q1 . 

( 23 )Salim Bahreisv , Tarjamah Riadhus Shalihin, jil . I . 
Bandung : PT. Al- Ma'arif , 1986 J. hal . 197. 
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mengarah kepada suatu tujuan yang hendak di capai . 

Dengan tu.iuan yang jelas dan kongkri t akan dapat di 

ketahui hasil dari suatu usaha dan sekaligus akan 

memberikan arah yang jelas terhadap semua kegiatan. 

Demikian pula halnya dengan pembinaan agama Islam 

sebagai suatu kegiatan, sudah tentu mengarah kepada 

suatu tujuan tertentu yang hendak dicapai . 

Tujuan ideal jangka panjang yang merupakan ju­

ga prinsip dalam pembinaan umat Islam dan sekaligus 

menjadi tujuan akhir yang ingin dicapai adalat ter­

wujudnya Islam i tu sebagai rahmatan lil alamin , da­

lam kehidupan pribad.i maupun sosial . Yang berarti 

makarimul akhlak telah menyatu dan membudaya dalam 

diri pribadi individu muslim maupun masyarakat. Na­

mun untuk mencapai tujuan tersebut tentunya membu­

tuhkan waktu dan tahapan- tahapan tertentu. Oleh ka­

rena i tu kemudian timbul tujuan-tu.iuan jangka pen­

dek yang bersifat sementara yang merupakan tahapan 

menuju tu.;uan ideal atau tujuan akhir. 

Diantara tahapan untuk mencapai tujuan akhir 

~ terserut adalah tahapan pengajaran pengetahuan aga­s ma dengan tujuan pemberian informasi yang sebenar­

n.va tentang agama Islam. Juga kemudian tanapan pem-
. ' . '. . 

bentukan sikap mental yang positip, dengan tujuan 
- . 

agar se~iap muslim menj a~~-_pen!s~n~t Islru,n yang baik , 

bersikap dan berruat sesuai dengan aj aran- aj aran 
. - . 

Islam. Pembentukan sikap ini penting karena sikap . . 

itu mempengaruhi watak seseorang dan watak yang su-

~-···· 
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dah diwarnai oleh aiaran- ajaran Islam akan memben­

tuk akhlak yang berujud perbuatan nyata. 24 ) Akhlak 

ini diperlukan manusia untuk menentukan pilihan da­

lam hidupnya , dan berfungsi sebagai penyar ing per-

buatan manusia, mana yang perlu untuk dikerjakan 

sesuai dengan perintah agama dan mana yang harus 

ditinggalkan karenij dilarang untuk mengerjakannya 

olel:l agama. 

Sejalan dengan pernyataan terse·but di atas , 

Zakial:l Dar~djat berpendapat bah.wa tujuan pembinaan 

agama Islam adalah : 

••• untuk membina moral atau mental seseorang 
ke arah. agama, sesuai dengan aj aran agama, 
artinya setelah pembinaan itu terjadi orang 
dengan sendirinya akan menjadikan agama ·seba­
gai pedoman dan pengendali tingkah. laku, si­
kap dan gerak- geriknya dalam hidupnya . 25) 

Dengan dimilikinya pengetahuan agama yang benar dan 

tertanamnyafakhlakul karimah. itu dalam_ diri setiap 

muslim untuk kemudian direalisasikan dalam kehidu­

pan sel:lari-l:lari , maka Islam sebagai ral:lmatan lil 

alamin sebagai tujuan akhir pembinaan agarna Islam 

il"lsya Allal:l akan terwu;jud. S y 

d . Unsur- unsur Pembinaan Agama Islam 

Sebagaimana telah dikemukakan ·'di dalam latar 

belakang masalah. bahwa pembinaan i tu merupakan rea­

lisasi dakwal:l kualitatif dan merupakan bagian dari 

pada •• .-.•• 

24 )M . Syafaat Habib, fuku Pedoman Dakwal:l ( Jakarta: Wi­
.1ava, 1982 ), hal . 129 • 

. 25 )Zakiah Daradjat , Pendidikan ¥.a.ma dalam Pembinaan Men­
tal, ( Jakarta :· B.ilan Binhmg , 1982 ~ hal . 68 . 
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pada proses dakwah, maka unsur- unsur kegiatan mau­

pun y8ng menggerakkan kegiatan itu sebagaimana yang 

terdapat dalam unsur- unsur dakwah Islamiah. 

arahan unsur-unsur tersebut lebih dititik 

Namun 

beratkan 

pada upaya untuk memberikan bimbingan dan membangun 

umat Islam, sehingga umat Islam itu memiliki kuali­

tas keagamaan yang memadai . Adapun unsur- unsur ter­

se but adalah : 

1) Subyek Pembinaan atau Pembina 

Subyek pembinaan ini adalah pelaksana pembi­

naan. Subyek atau pelaksana i tu dapat berupa : 

a) Petugas yang khusus ditunjuk untuk tugas ter­

sebut dan diangkat sebagai pembina tetap. 

b) Petugas sambilan atau petugas rangkap, yaitu 

petugas dari sesuatu bagian, bertugas pula se­

laku pembina karena keakhliannya. 

c) Petugas honorair atau bayaran 

d) Ulama atau muballigh setempat y.ang sewaktu -

waktn diminta untuk untuk memberikan pembina-

STAT an. 26) l V s y 

SU Untuk i tu, subyek atau pelaksana pembinaan itu 

y hendaklah memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a) Berpengetahuan agama Islam dan pengetahuan pe­

nunjang yang cukup memadai. 

b) Patut dijadikan contoh , terutama dalam kesa­

lehannya. 

c) Penuh dedikasi dan pantas dijadikan iman 

d) • • • • • 

26 )Departemen Agama R. I ., Tuntunan Praktis Peneran~an 
Agama Islam ~ Jakarta: Multi Yasa & Co., 1979 J, hal.72. 



d) Mempunyai rasa tanggung jawab. 27) 

2) Obyek Pembinaan 

Y~ng dimaksud dengan obyek pembinaan ada­

lah sasaran yang dituju dalam kegiatan pembi­

naan . Sasaran yang ditu,iu itu sangat heterogin, 

karenanva_pembina ataupun pengelola -·perhb±aaan 

haruslah memperhatikan dan mampu mengenal sasa­

ran. Agar tuiuan dari pada pembinaan itu dapat 

dicapai secara efektif dan efisien . 

Heteroginitas sasaran ini dapat dilihat 

dari' berbagai aspek. Baik aspek karakteristik , 

sosial-budaya, bahkan pengetahuan dan pemahaijlan 

keagamaan seseorang. 28 ) Dengan adanva identifi­

kasi yang lengkap tentang oqyek, maka pelaksa­

naan pembinaan dapat disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi obyek yang tentunya akan memudahkan 

dalam perumusan, penetapan dan alternatif pada 

pemilihan materi, rnetode dan sarana ; , 1prasara­

na yang tepat dalam upaya pencapaian tu,iuan da.; 

ST, ri pembinaan yang telah di tetapkan. 

S 3) Materi Pembinaan 

Y Dalam garis besarnya, sebenarnya telah .ie-

las bahwa materi pembinaan adalah seluruh ··a,j.a­

ran Islam secara tidak dipotong- potong. Aiaran 

Islam telah tertuang dalam Al-Qur'an dan hadits, 

sedang • • • •• 

27)Ib'd 1 I 

28 ) Ibid. 

20 
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se.dang pengembangannya kemudian akan mencakup 

seluruh kul tur Islam yang murni yang bersumber 

dari kedua surnber pokok ajaran Islam tersebut . 

Materi yang diberikan hendaknya dititik 

beratkan kepada hal- hal yang benar-benar diper-

lukan dan di butuhkan oleh o byek a tau sasaran 

pembinaan dalarn kehidupannya sehari- hari , de­

ngan di tekankan kepada segi pengamalan ( prak­

tek) dari pada teoritisnya. 29 ) 

Secara lebih rinci lagi, materi pembinaan 

tersebut dapat berujud: 

a) Aiaran tentang Iman, Islam dan Ihsan . 

b) Aiaran tentang pendasaran niat atas semua 

perbuatan manusia • 

c) Aiaran tentang fiqh atau ibadah. 

d) Aiaran tentang akhlak / Tasauf •30) 

Materi yang sedemikian luas ini, sudah ba­

rang tentu memerlukan pemilihan yang cermat, di 

samping perlunya diperhatikan situasi dan kon­

disi sasaran. Yang paling penting adalah pemi­

lihan materi yang tepat untuk obyek sasaran da­

ri pembinaan yang sesuai. 

4) Metode Pembinaan A 
Metode ialah cara- cara atau ~alan yang di­

tempuh untuk mencapai suatu tu.iuan dengan hasil 

yahg •••• • 

29 ) Tbid 1 , hal . 173 . 

3o)M. Syafaat Habib, Op.cit. , hal . q6 . 

2.1, 
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yang efektif dan efisien.31 )Metode di sini ber-

tujuan agar obyek atau sasaran pembinaan itu me­

ngerti, menghayati dan untuk kemudian mengamal­

kan apa yang disampaikan oleh pembina . 

Dalam Al- Qur'an telah diberikan pedoman 

secara global sebagai landasan pijak atau prin­

sip dari pada pembinaan umat Islam , yaitu dalam 

Artinya : 

22. 

Aiaklah ( manusia) kepada ~alan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pelaiaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang· baik . Se­
sungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih menge­
tahui tentang siapa yang tersesat dari · ja­
lanNya dan Dialah yang lebih mengetahui sia­
pa-siapa yang mendapat petunjuk. 32) 

Aktualisasi dari prinsip tersebut di atas tentu-

nya beraneka macam. Bis a berupa ceramah, tanva 

,;awab, percontohan,, diskusi , bimbingan , home vi­

sit dan lain-lainnya. Selaniutnya berbagai meto­

de(ltersebut ditelaah untuk dipilih agar dapat di­

terapkan dengan baik dan tepat , dan dengan mem­

pertimbangkan aspek karakteristik, sosio- kultu-

ral di mana pembinaan itu dilaksanakan, dalam 

arti disesuaikan dengan situasi dan kondisi sa­

saran. Kar enanya metode pembinaan itu luwes da-

~ -- ··· 
31 )Asmuni Syukir , Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam 

( Sura baya : Al- Ikhlas , 1983 J, hal. 1: • . 
32)Departemen Agama R. I . , op . cit , , hal . 421 . 



pat berubah sesuai dengan situasi dan 

serta dinamika sasaran dakwah. 

5) Media dan Sarana Pembinaan 
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kondisi 

Untuk mencapai sasaran yang tepat dan ter­

capainya tu.iuan yang dikehendaki . maka sudah ba­

rang tentu pembinaan itu memerlukan perlengka­

pan dan media atau sarana yang memadai serta te­

pat sesuai dengan situasi dan kondisi .. s asar an. 

Untuk i tu ada be berapa hal se bagai faktor- fak­

tor yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan 

dalam memilih dan menetapkan media dan _ sarana, 

yai tu : 

a) Disesuaikan dengan t~iuan yang hendak dicapai . 

b) Disesuaikan dengan materi yang akan disam-

paikan. 

c) Disesuaikan dengan kondisi sasaran , baik ka­

rakteristik, kemampuan , pola pikir, sosial­

budaya , maupun kondisi daerahnya . 

d) Ketersedian dan kualitas dari media dan sa­

ST A rana i tu sendiri. 

SU e) Kemampuan pembina dalam memanfaatkannya. 33 ) 

y Perlengkapan , media dan sarana yang diperlukan 

itu antara lain dapat dipilth dari berbagai me-

dia yang ber bentuk antara lain : aula , rumah 

pribadi , tempat-tempat ibadah, TV. film , reka­

man , tulisan , lukisan , penerbitan/ bacaan , dan 

lain- ••••• 

33 ) Asmuni Syukir , op. cit., nal . 165 - 166. 
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5) Penga.rnalnn Ag a.ma Islam 

ST) 

SU 

Agama lslam diturunkan oleh Allah adalah 

bukan sekedar untuk diyakini dan dimengerti ka-

um muslimin sa,ia , akan tetapi ,iuga untuk di te­

rapkan dalam skala pribadi maupun sosial. Islam 

bukanlah hanya berisi ajaran- aiaran teoritis sa­

ja, akan tetapi juga berisi pola pelaksanaanya. 34) 

Di sini terkandung pengertian bahwa agama Islam 

i tu mengandung aj aran-aj aran se bagai tuntunan 

dan pedoman bagi manusia dalam kehidupan priba­

di maupun s osial. Isi a,i aran-aj aran agaita Islam 

itu terdapat di dalam Al-Qur'an dan hadits , ma-

ka keharusan bagi pemeluknya untuk memahami, 

menghayati dan mengamalkan aj aran- aj aran terse­

but dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini se-

,ialan dengan tu.iuan pembinaan agama Islam itu 

dilaksanakan, yai tu agar Islam i tu , diamalkan 

oleh seluruh pemeluknya sehingga menjadilah Is­

lam 1 tu se bae:ai rahmatan lil ala.min. 

Adapun yang dimaksudk.en dengan pengamalan 

agama Islam i tu adalah perbuatan melaksanakan 

a1aran-ajaran agama Islam yang dilakukan dengan 

Y kesungguhan hati dan sesuai dengan syariat Is­

lam. 

Dalam usaha untuk mengamalkan ajaran- aia­

ran Islam dalam kehidupan sehari-hari kaum mus­

limin di muka bumi, diantara mereka ada terda-

~.-.... 
34JA1-0ur'~, surat : Al-Mt=ddah : 48 . 
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pat perbedaan dalam kegairahan ataupun semangat 

dalam melakukannya. Di satu sisi kaum muslimin 

dengan gairah yang tinggi saling berlomba untuk 

lebih baik dalam mengamalkan agamanya, namun se-

bagian yang lain dalam kondisi yang sebaliknya 

di mana ajaran-~iaran Islam itu dilalaikannya,me­

reka malas dan ogah-ogahan untuk mengamlkan aga­

manya. Semangat yang ada pada diri mereka i tu 

dapat dilihat indikasinya sebagai berikut: 

a) Kerja atau usaha dengan puas d~n senang 

b) Tidak merasa jemu 

c) Kerja ekst~a dijalankan dengan tanpa mengeluh 

d) Saling bantu membantu 

e) Kekurangan yang ada di terima dengan penuh pe­

ngertian. 35) 

Tinggi rendahnya gairah dan semangat untuk 

mengamalkan aj aran-aj aran agama Islam i tu meru­

pakan indikasi tingkat keimanan seseorang, di ma­

na keimanan yang ada dalam diri seseorang itu 

menjadi motif yang mendorong seseorang untuk me­

ngamalkan agamanya. Ini berarti akidah yang di­

miliki oleh seorang muslim itu merupakan suatu 

y kekuatan yang akap menimbulkan berbagai macam do­

rongan segala perbuatan keagamaan, dan perbuatan 

tersebut semata-mata karena Allah.36 ) 

Di samping keimanan sebagai motif yang men­

dorong • • • • • 

35JNoeng Muhajir, Tentang Kerja dan Permasalahnnnya 
( Yogyakarta : Rake Press, .197,2 ) • hal. --60. rm= 

· 36)Jasyit Mustafa, Etos Kerja Seorang M-G°sligr ( 'Solo • ~ 
cv. Ramadhani, 1989 ), hal. 89. 11& 
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dorong seseorang untuk mengamalkan agarnanya, ada 

juga yang disebabkan oleh motif psikologi. Teka­

nan- tekanan kejiwaan dan kondisi psikologis la­

innya yang ditanggung seseorang itu bisa menjadi 

daya pendorong perbuatan- perbuatan melaksanakan 

ajaran agamanya, untuk memperoleh ketenteraman, 

kedamaian dan kebahagiaan batinnya. Juga terda-

pat motif yang lain, yRitu motif aneka sosial , 

di mana seorang muslim itu -selain sebagai rnakh­

luk indiviau, ia juga sebagai makhluk sosial . ke­

inginan untuk memperoleh sanjungan, penghonnatan, · 

identifikasi dan adaptasi dengan masyarakat se­

keliling juga bi sa menjadi pendorong untuk menga­

malkan suatu agama. Selain itu faktor- faktor yang 

dimungkinkan berpengaruh terhadap kegairahan dan 

semangat pengamalan keagamaan seseorang diantara­

nya : 

a) Pendidikan 

STAT 

SU 
YO 

Dalam proses pembinaan memungkinkan ba­

nyaknya dan aneka ragam simbol dan pesan me­

ngalir ke tengah masyarakat terbina. Ini ber­

arti bahwa pesan yang diproduksi dari hasil 

proses komunikasi antara pembina sebagai ko-

munikator dan komunikan mampu menimbulkan per­

bedaan pemahaman-dan pengertian pada diri ko­

munikan . Dengan adanya perbedaan terse but i tu 

akan menyebabkan te~jadinya interpretasi dan 

prilaku yang berbeda- beda. 

Tingkat pendidikan seseorang dapat di­

gunakan •• • •• 
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gunakan sebagai ukuran kecerdasan . sese0r~ng.:_. 

dalam menginterpretasikan suatu pesan komuni-

kasi. DRsRr dari pemikiran tersebut adalah 

bahwa makin tinggi tingkat pendiditon ·. sese-

rang, maka makin ia mengerti dan memahami 

ajaran agama yang dianutnva sehingga akan l:eP­

pengaruh terh1dap pengemalan keagamaannya da­

lam kehidupannya . 

Ini juga berarti bahwa komunikasi yang 

semakin rumit memerlukan kecerdasan yang se­

makin tinggi baik pAda d.iri komunikator mau­

pun komunikan. Tingkat pendidikan yang mema­

dai Akan memperlancar proses komunikasi, di 

mAna pesan yang diterima oleh komunikan sa­

ngat bergantung dari persamaan pemberian arti 

lambang dan simbol dari masing- masing 

yang berkomunikasi. 

pihak 

Oleh karenanya tingkat pendidikan itu 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas pe­

ngamalan keagamaan seseorang, karena halter­

ST A 1 sebut berkai tan dengan informasi dan pengerti­s U an yang dimiliki. Lebih terutama lagi tingkat 

y pendidikan agama Islam, karena merupakAn tu­

juan pokok dari pada pendidikan Islam itu ada­

lah mendidik budi pekerti dan mendidik jiwa 

sehingga Islam itu mempribadi dalam dirinya 

yang kemud.ian pribadi tersebut mewarnai setiap­

derap langkah kehidup-:mnya, dengan akhlakul ::j 
karimAh yang sempurna.37) 

37>M. Athiyah Al- Abrosyi , Dasar- dasar Pokok Pend.idikan 
Islam ( At- Tarbiyah Al lslamiyah ) , ter.i . H. fustqII1i A. Gani 
dan D,iohar Bahrv (Jakarta : fulan Bintang, 1987 ) hal . 1 . 
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b) Status sosial-ekonomi 

STAT 

SUN 
YO 

Agama Islam menghendaki adanya keseimba­

ngan dalam kehidupan umatnya dalam segala se­

gi , termasuk dalam segi kehidupan perekonomi­

annya. Yakni untuk kepentingan pribadi seka­

ligus sosial, untuk kepentingan dunia sekali­

gus kepentimgan akherat. 

Supaya manusia dapat beribadah sebagaima-
. . 

na mestinya, kebutuhan vital hidup manusia ha­

ruslah terpenuhi, terutama kebutuhan jasmani . 

Oleh sebab i tu pemenuhan kebutuhan jasmani 

harus dicari untuk pemenuhan kebutuhan roha­

ni. Seseorang yang selalu sakit-sakitan mi­

salnya tidaklah mungkin dapat melakukan iba­

dah shalat dengan sempurna, dan juga karena­

nya menjadikannya malas untuk melaksanakannya . 

Selain itu status pekerjaan juga mempu­

nyai pengaruh terhadap pengamalan agama. Hal 

ini disebabkan status dalam suatu pekerjaanya 

menyebabkan ia lupa ataupun lalai akan kewa­

j i ban shalatnya .• Mungkin karena si ruknya, ka­

rena capainya, karena kesempatan yang dimili­

kinya dan hal-hal lain. 

Harta dan anak rnerupakan hal yang disena­

ngi manusia dan karena cintanya i tulah orang 

rela berkorban apa saja untuk mendapatkannya, 

tak terkecuali mengorbankan agamanya. Orang 

yang mencapai status sosial ek.oP-Qmi yang tinge 

gi tidak ~arang tersesatkannya dan kekavaan 

terse"fut •• •• • 
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terseb.lt telah menjatuhkannya ke dalam nera­

ka. Demikian pula sebaliknya, kemiskinan yang 

tidak dibarengi dengan kesabaran dan keimanan 

akan menyebabkan orang yang mengalaminya itu 

putus asa, frustasi dan patah semangat 

lari dan lupa kepada Allah. 

lalu 

Pengaruh tersebut bisa ,iuga ke arah yang 

sebaliknya, di mana kekayaan yang dimilikinya 

atau kemiskinan yang melandanya itu bisa men-

jadikannya tambah semangat dan tambah 

mengamalkan aj aran agamany a. 

ra,;in 
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c) Umur 

STAT 

SU 
YO 

Pada umumnya proses perkembangan tubuh 

manusia itu, diikuti pula oleh perkembangan di 

segala aspek kehidupannya. Baik itu aspek ke­

cerdasan, pengetahuan, pengalaman, mental~ s0-

sial, maupun keagamaannya. Karenanya semakin 

dewasa .iasmani seseorang maka diikuti pula 

kedewasaan di seluruh aspek kehidupannya. 

Kedewasaan berpikir, bersikap dan kesa­

darannya tentulahberpengaruh terhadap per­

kembangan aspek keagamaannya. Artinva bal,lwa 

semakin dewasa seseorang i tu, maka akan sema­

kin dewasa pula dalam sikap, motifasi maupun 

kesadaran beragamanya, yang mana taraf selan­

.iutnya akan menumbuhkan semangat untuk menga­

malkan agama tersebut dalam kehidupan sehari­

hari. 

d) Keaktifannya mengikuti pembinaan 

Pembinaan ••••• 
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G. HIPO'IESA 

30 

Pembinaan agarna Islam itu dimaksudkan un­

tuk meningkatkan kualitas keagamaan umat Is­

lam , sehingga karenanya diharapkan umat Islam 

memiliki sikap, rnotifasi dan kedalaman penge­

tahuan dan pemahaman terhadap agamanya. Aspek­

aspek tersebut akan banyak berpengaruh terha-

dap kegairahan atau semangat untuk 

kan agamanya. 

mengamal-

Kondisi tersebut didapatkannya dikala me~ 

reka aktif belaj ar agama dengan aktif mengiku-

ti ~egiatan-kegiatan pembinaan. Dengan aktif 

mengikuti pembinaan berarti bertambahnya wawa­

san, pengertian dan pemahaman keagamaanya, dan 

ini berarti bertambah maju kesadaran beragama-

nya ~ang mana dengan kesadaran tersebut akan 

menambah gairah ataupun semangat dalam menga­

malkan agamanya. 

Berdasarkan kerangka teDritik di atas , maka dapat di 

kemukakan sebuah hipotesa sebagai berikut: 

11 Bahwa terdapat kecenderungan hubungan antara karakteris-

tik warga Jamaah Muslim Pembauran ( JMP) Kudus 
II 

dengan 

Kehidupan beragamanya • 

H. METODE PENELITIAN 

Untuk membahas skripsi ini , penulis menggunakan meto­

de- metode se bagai · 1 berikut : 

1 . Metode Penentuan Subyek 

Populasi pt:!nelitian ini adalah orang- orang Tiong-

hoa • • • •• -
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hoa muslim yang tergab.Jng dan menjadi anggota Jamaah 

Muslim Pembauran ( JMP ) dan para pembina dan pengelo­

lannya, untuk memperoleh infonnasi yang berhubungan de­

ngan pt:::rmasalahan. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan, didapat data 

bahwa orang-orang Tionghoa muslim di Kudus yang menja-

di anggota J amaah Muslim Pem bauran ( JMP ) 

100 orang. Dari mereka itu terdapat 

berjumlah 

sebagian 

anggota yang usianya di oawah dari 20 tanun. Untuk itu 

suoyek penelitian ini penulis batasi pada mereka yang 

~rusia 20 tahun ke atas yang berjumlah 60 orang, ka­

rena pada usia tersebut pada umumnya mert:::ka sudah me­

ngerti dan menyadari apa yang mereka lakukan. 

Adapun yang mt:::njadi suoyek peneli tian ini aaalah : 

a. Orang-orang Tionghoa muslim yang menJ adi warga Jama­

ah Muslim Pemoauran { JMP) Kudus, yang usianya di 

atas 20 tahun ke atas. 

b. Para Pembina dan sebagian pengelola ~amaan 

Pembauran ( JMP) Kudus 

Muslim 

Kesemuanya ini akan dij ad.ikan subyek pt:::neli tian dan 

menggunakan total sampling. ..., 

2. Metode Pengumpulan Data AG A 
a. Angket RTA 

Angket adalal\ sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh intormasi dari respon­

den. 3a)Dalam peneli tian ini angket digunakan untuk 

set>Elgai alat untuk memperoleh data dari variabel pe-

nelitian ••••• 

38 >Ny. Suharsimi Arikunto; Prosedur Penelitian Suatu Pen­
dekatan Praktik t Jakarta : Bina Aksara, 1983 ) , nal. 167 • 



nelitian, yakni data dari warga anggota JMP. 

Bentuk angket adalah tertutup, yaitu respon­

den itu tinggal memilih jawaban yang telah dise­

diakan. Sedang data yang ingin d.iperoleh dari me­

tode angket ini adalah : 

1) Karakteristik warga Jamaah Muslim P~t.auran Ku­

dus 

2) Kenidupan 0eragama warga Jamaah Muslim Pembau­

ran Kudus 

b. In"U::?rvieu 

32 

lntervieu adalah suatu dialog yang dilaksana­

kan oleh pit::wawancara untuk memperoleh informasi da­

ri orang yang diwawancarai. 39) Alat ini dipakai un­

tuk memperoleh data mengenai gambaran umum organi­

sasi JMP Kudus dan pelaksanaan kegiatan pemoinaan-

nya. 

~ntuk intervieu adalan terstruktur dengan pe­

laksanaan St:::Cara Oebas terpimpin, dan diwawancara­

kan kepada pemoina dan s~bagian pengelola JMP. 

c. ObServasi M L 
I 

Observasi adalah menghimpun oahan-bahan kete­

rangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala­

gej ala yang sedang di.i adikan sasaran pengamatan. 
40

) 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang 

belum diperoleh atau terlewati dari angket dan in­

tervieu ••••• 

39) Ibi d 
40 ',-~ 

- Aoas Sudi.i ono, 
ngantar ~ Yogayakarta 

Tehnik Evaluasi Pjndidikan §uatu 
: OD • Rama, 1986 , hal. 38. 

Pe-
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tervieu. Aaapun di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metocte observasi partisipan dan non 

partisipan. 

c. Dokumentas i 

33 

Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda­

benda tertulis atau dokumen"tt!r. 41 ) Alat ini dipakai 

untuk melengkapi data yang belum terungkap 

ke tiga metode di atas. 

j. Metode Analisa Data 

dalam 

Untuk memperoleh kesimpulan yang logis dari data 

yang ada diperlukan suatu metode analisa data. Artinya 

setelah data terkumpul dengan lengkap dan diolah se­

demikian rupa, maka tahap St:!lanjutnya adalan mengada-
' j 

kan analisa data. Dalam penelitian ini prnulis meng-

gunakan metode deskri tif anali tis, y ai tu menggam barkan 

apa adanya secara tepat sifat-sifat, keadaan- keadaan 

geJala suatu kelompok tertentu.42) Analisa ini diguna­

kan untuk data yang kualitatif. Sedangkan untuk Jenis 

data kuanti tat11· digunakan statistik sedernana, yai tu 

dengan menggunakan ta~l prosentase dan juga tabulasi 

silang untuk melinat kecenaerungan hubungan antara be­

berapa variabel dan sub-variaoel peneli tian. 

Dalam analisa taoulasi silang, peneli ti menggu­
, 

nakan dis.truousi prosentase seba~ai dasar untu - me-

ny impulkan, •••• 

41 Jprof. Drs. Sutrisno Hadi,M.A., Metodolofi Research 
( Yogyakarta : YP. Fak • . Psikologi UGM,. 1984) Ji .11., hal •. 136. 

· 42 )Kuntjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat ( Ja­
karta : PT. Gramedia, 1986) , hal. 2ql 

\. 
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nyimpulkan hubungan antara vatiaoel-variaoel peneliti­

an. Karena i tu ca.c·a per hi tung an pros~ntase ama t menen­

tukan benar/ tidaknya interpretasi p~nelitian. 

4. Int~rpretasi 

Setelan perni tungan dalam taoulasi silang aiper­

olen dan didapatkan kecenderungan hubungan antara va­

r.i!.aoel-variabel ptmeli tian, maka k~mudian diinterpre­

tasikan dengan analisa kuali tatilf'. Sehingga dengan in­

terpretasi ini diharapkan mampu menjawab hipotesa yang 

diajukan dan hasilnya akan ot,y~ktif. 

STATE ISLAMIC UNIVERSITY 

SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 



A. K~simpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

Bertolak dari tujuan penelitian yang telah dirumus-

kan pada bagian terdahulu sebagai suatu sasaran yang 

akan dicapai dan berdasarkan analisis yang telah dipapar-

kan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai 

kut : 

beri-

1. Pelaksanaan pembinaan agama Islam ~ada organisasi ' JMP 

Kudus adalah mengacu pada program-program yang telah 

direncanakan, yaitu berbentuk pengajian rutin dua ming­

gu sekali, bimbingan perorangan dan anjuran. Materi 

yang disajikan dalam pembinaan adalah aqidah, yaitu de­

ngan menanamkan rasa fanatisme keagamaan dalam rangka 

untuk memantapkan dan menguatkan keimanannya. Materi 

akhlao dengan penekanan pada masalah akhlaq manusia 

terhadap Tuhannya dan akhlak manusia terhadap sesama­

nya, dan materi ibadah syariah yakni diajarkan tentang 

rukun Islam dan berbagai hal yang berkaitan dengan itu 

( terutama tentang syahadat dan shalat ) , pad.a materi 

ini diajarkan secara teoritis dan praktis. Adapun me­

tode yang di terapkan dalam pengajian adalah penggaru­

ngan dari ceramah dan tanya j awab, sedang untuk home 

visit sering dilakukan dengan tanya jawab dan metode 

y ang lebih ditekankan adalah metode halullisan yaitu 

penggabungan dari metode lesan dan perbuatan langsung. 
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2:. Warga Jamah Muslim Pembauran ( JMP ) Kudus dari segi 

usia, mayori tas dari mereka berusia di bawah 40 tahun 

dan selebihnya berusia di bawah 40 tahun, dengan usia 

ketika konversi agama mayori tas di bawah usia 30 tahun. 

Kebanyakan dari mereka berjenis kelamin laki-laki, de­

ngan tingkat pendidikan terbanyak SLTA clan SLTP. Dari 

mereka mayoritas belum pemah mendapatkan pend.idikan 

agama Islam sebelum beragama Islam dan jenis pekerja­

an yang di terjuni terbanydk adalah sebagai pedagang clan 

karyawan dengan tingkat pel3d3.patan mayori U\S sedang, 

yakni golongan ekonomi keluarga menengah. 

3. Jenis motif yang melatar belakangi konversi agama warga 

JMP Kudus mayori tas adalah kelompok jenis motif aneka 

sosial,. lalu motif keagarnaan clan motif psikologi. Pro­

porsi terbesar dari tingkat partisipasi dalam mengiku­

ti kegiatan pembinaan keagamaan berada pada tingkat se-

dang, demikian pula dari semangat pengamalan ibadah 

shalat dan ibadah puasa. Ini berarti mereka sud.ah memi­

lik.i tingkat pdrtisipasi clan semangat pengamalan keaga­

maan yang cukup baik. Di antara faktor yang mempengaru­

hi tingkat partisipasi tersebut adalah kesibukan, kele­

lahan clan kesempa tan ( pengelolaan waktu ) yang sempi t. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi semangat d3lam pe­

ngama.lan keagamaan adalah motivasi dalam beragama, pe­

ngetahuan keislaman, partisipasi dalam mengikuti kegia­

tan pembinaan dan juga karena kesibukan pekerjaan. 

4. Dengan mengadakan analisa kuanti tatif pada tabulasi si­

lang, dapat diketahui bahwa faktor yang paling mempenga-

ruhi ••••• -



1.1.5 

ruhi kehidupan beragama i tu adalah faktor motivasi ber-

agama Islam, kemudian faktor umur, lalu faktor pendapa ­

tan kelua r ga . Sedangkan yang tidak menampakkan adanya 

pengaruh adalah faktor pendidikan ( umum ) • Ini herar-

ti bahwa terd:1p3t kecenderungan hubungan antara karak­

teristik wa r ga JMP deng:1n kehidupan beragamanya . 

B. Sa ran - saran 

1 . Dengan memperhatikan karakteristik warga serta kehidu­

pan beragamanya, di mana terdapa t kecenderungan hubu­

ngdn di antara kedua variabel tersebut, maka hendaknya 

pil-.,..1k pengelola , pengurus maµpun pembina JMP Kudus ber­

sedia mengkaji kernbali program yang telah dilaksanakan, 

disesuaikan dengan k3.rakteristik warga, sehingga pembi ­

naan yang dilal<sdnakan di masa menda tang lebih mengena , 

lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan wa r ga . 

2 . Hendaknya juga h3mbcatan- hambatan yang merr.pengaruhi par­

tisipasi dan semangat pen gamalan agama Islam yakni masa ­

lah pengelolaan waktu , kesibukan pekerjaan, kurangnya pe­

ngetahuan keagamaan serta masih cukup lemahnya keyaki nan 

.dan keimanan ter haoap agama Isl am pada sebagian warga Jl"lP, 

menjadi pemicu clan fusar berpijak dalam menentukan kebi­

jaksanaan pe:obinaan berikut(l.ya di masa kini dan di masa 

mendatang . 

3 . Hendaknya kaum muslimin bersedia menerima dan menyambut 

mereka ( Cina musl im) dengan penuh rasa per saudaraan , 

dan tidak mencurigai mereka agar mereka merasa aman ju­

ga mantap dalam beragama Islam, sehingga tidak mening­

galk3.n agama Isl am yang reldtif b3ru dipeluknya , untuk 

} emudian mereka terdor mg untuk akt .. belajar keagamaan 

d,,mi peningkatan kua l i tas pengam<.1 lan keagamaannya . 



4. Hendaknya pemerintah dalam hal ini Departemen Agama 

lebih banyak memperhatikan, memberikan bantuan dana , 

ataupun fasilitas bagi JMP maupun terhadap warga ~i­

na Muslim yang membutuhkan pertolongan moril maupun 

material. 

c. Kata Penutup 

116 . 

Dengan mengucapkan puj i syukur al-hamdulillah ke ha­

dlirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat-Nya se­

hingga penulisan skripsi yang sangat sederhana ini dapat 

selesai. 

Mengingat kemampuan yang ada, tentunya skripsi ini 

.i auh dari kri teria sempurna sehingga apabila ada ke benaran 

hal itu semata-mata merupakan hidayah-Nya, namun apabila 

ada kesalahan maka itu semua merupakan kekhilafan penulis. 

Untuk itu saran dan kritikkonstruktif demi perbaikan skrip­

si ini sangat diharapkan. 

Akhirnva, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya fiddunya wal 

akhiroh Amin. 
' SLAMIC UNIVERSITY 

SU NAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 
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